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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Sesuai dengan telaah strukturasi kekuasaan dan kekerasan simbolik 

perspektif Pierre Bourdieu yang dilakukan dalam novel Tempurung karya Oka 

Rusmini, maka peneliti menyimpulkan bahwa di dalam novel Tempurung karya 

Oka Rusmini terdapat strukturasi kekuasaan dan kekerasan simbolik. Hal ini dapat 

dibuktikan sebagai berikut. 

a. Terdapat keempat modal dalam novel Tempurung karya Oka Rusmini 

yakni modal ekonomi, sosial, budaya dan simbolik. Namun, modal yang 

paling berpengaruh yakni modal sosial. Hal ini dapat kita lihat dari para 

agen yang memiliki modal sosial seperti orang tua kepada anaknya, 

mereka dapat dengan mudah melakukan kekerasan simbolik kepada 

anaknya dengan hubungan yang mereka miliki.  

b. Kelas dalam novel Tempurung karya Oka Rusmini dikelompokan 

berdasarkan habitus dan akumulasi modal yang dimiliki. Kelas dominan 

ditempati oleh para orang tua, Glatik, Raja Denpasar, dan Ida Ayu Made 

Pidagda, Masyarakat juga menjadi kelas dominan dalam novel ini. Kelas 

bourjuis kecil ditempati oleh tokoh Barla dan Mejer. Sementara untuk 

kelas popular ditempati oleh tokoh Ni Luh Putu Saring, Sipleg, Songi, 

Arsiki, Rosa, Regina dan masyarakat. Masyarakat dapat menjadi kelas 

dominasi dan kelas popular sesuai dengan situasi, habitus dan modal yang 

mereka miliki.  
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c. Terdapat beberapa habitus yang terdapat dalam novel Tempurung karya 

Oka Rusmini. Namun, habitus yang paling banyak mendominasi kelas 

popular yakni habitus kepatuhan. Agen-agen yang terdapat didalamnya 

meyakini bahwa segala hal yang telah diputuskan orang tuanya merupakan 

hal yang harus diikuti. Secara tidak sadar, orang tua dari agen-agen 

tersebut melakukan kekerasan simbolik kepada anaknya. Dengan cara 

mendominasi anak-anaknya untuk patuh terhadap hal yang telah mereka 

putuskan.  

d. Sementara kekerasan simbolik banyak terjadi kepada kelas popular dalam 

novel Tempurung karya Oka Rusmini. Kekerasan simbolik dalam novel ini 

dilakukan oleh pria kepada wanita dan wanita kepada wanita lainnya. 

kekerasan simbolik dapat terjadi kapanpun, dimanapun dan pada siapapun. 

Hal ini dipengaruhi oleh habitus dan modal yang dimiliki oleh agen 

tersebut. Kekerasan simbolik dalam novel Tempurung karya Oka Rusmini 

terjadi melalui dua mekanisme yakni mekanisme eufemisme dan 

mekanisme sensorik.   

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan tersebut, serta mengacu 

pada hasil penelitian, maka dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 

a. Bagi peneliti, hendaknya melakukan penelitian dengan meninjau aspek-

aspek penelitian dengan perspektif yang sama, baik dari habitus, ranah, 

modal, kelas dan kekerasan simbolik maupun permasalahan-permasalahan 

yang terdapat dalam novel Tempurung karya Oka Rusmini. 
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b. Bagi pendidik, karya sastra sepatutnya dijadikan sebagai sumber 

pengajaran dan pembelajaran terutama pengetahuan sastra yang 

berhubungan dengan sosiologi sastra Pierre Bourdieu. Selain itu, juga 

menambah wawasan yang berhubungan dengan kebudayaan dan nilai-nilai 

pendidikan karakter. 

c. Bagi pembaca, hendaknya dapat meningkatkan tingkat apresiasi terhadap 

karya sastra dan teori penelitiannya. Hal ini dikarenakan, karya sastra 

selalu mengandung nilai-nilai ekstrinsik yang memiliki pesan bermanfaat 

untuk para pembaca. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi inspirasi 

bagi penelitian selanjutnya, baik untuk teori sosiologi sastra Pierre 

Bourdieu maupun penelitian terhadap masalah lainnya yang terdapat 

dalam novel Tempurung karya Oka Rusmini. 
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